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MOTTO

What Is Dead Is Never Die

(George R. R. Martin)
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Deontologi Immanuel Kant dalam
Euthanasia. Pemilihan deontologi Immanuel Kant sebagai
pembacaan terhadap Euthanasia selain untuk melihat posisi
deontologi terhadap euthanasia adalah untuk mencari dasar prinsip
dalam euthanasia yang disarikan dari etika deontologi. Deontologi
yang mendasarkan penilaian moralnya terhadap perbuatan subjek
dan kedalaman rasionalitas pelaku sering dikritik mengesampingkan
insting empati individu, sedangkan dalam euthanasia, empati adalah
argumentasi terkuat legalitas euthanasia. Dengan mengkaji
deontologi akan dapat dilihat sejaun mana rasionalitas etis dapat
menyuluhi penilaian etis tanpa meninggalkan sisi empati sehingga
terarah pada kesimpulan yang objektif terhadap moralitas manusia.
Penelitian ini menggunakan teori deontologi Immanuel Kant
sebagai alat utama metode penelitian dalam pembacaan kasus etika
biomedis, khususnya kasus euthanasia. Mencari hubungan terjauh
deontologi  sebagai- bagian dalam  pengambilan keputusan
euthanasia.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan
menggunakan metode interpretasi, deskripsi dan analisis. Adapaun
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filosofis, yaitu
mencari struktur, etis dari deontologi. Immanuel Kant.dalam prinsip
etika biomedis yang digunakan untuk.melegalisasi euthanasia.

Hasil penelitian menemukan deontologi Immanuel Kant
melihat moralitas  sebagai kewajiban yang mendasarkan pada
penghormatan pada hukum kehendak baik dengan mengutamakan
universalitas tindakan yang humanis. Kedua, euthanasia merupakan
sebuah tindakan medis terakhir berupa membunuh pasien atau
bunuh diri berbantuan terhadap pasien melalui pertimbangan yang
ketat dengan tujuan kematian pasien yang layak. Maxim euthanasia
yang mengharuskan membunuh atau minimal adalah bunuh diri
sudah tidak dapat dipertahankan sebagai sebuah tindakan yang
bermoral. Bagi deontologi Kant, membunuh dan bunuh diri tidak
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memenuhi universalitas tindakan. Otonomi pasien, kebebasan
dalam mengambil sikap, serta menghormati sebuah kehidupan yang
berkualitas adalah argumen tambahan dalam tindakan euthanasia
yang didasarkan pada prinsip deontologi. Sehingga pada tahapan
selanjutnya deontologi Kant lebih diposisikan sebagai pembatas
dalam melakukan tindakan euthanasia ini, dalam artian menahan
legalisasi euthanasia pada batas terjauh pertimbangan moral.

Kata kunci: Euthanasia, etika biomedis, deontologi, maxim, moral.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Deontologi sebagai pemikiran dalam ranah etika, secara
komprehensif mencari mengenai apa itu yang “baik” dalam dirinya
sendiri, tetap dalam “baik” tanpa dipengaruhi oleh kualitas individu
ataupun kebahagiaan sebagai tujuan tindakan. Melihat secara
historis kajian etika sebelum deontologi ini, tidak menyentuh
mengenai yang baik itu sendiri, berpusat tentang kebahagiaan yang
pada kesepakatan di level tertentu, perbuatan apapun itu tidak akan
berpengaruh selama disepakati membawa kebahagiaan maka itulah
perbuatan yang baik. Sehingga terlihat bahwa bukan kepada
“kebaikan” pencarian etika yang ada, namun lebih diarahkan kepada
kebahagiaan.'

Agar terlepas dari tujuan subyektif serta relatif terhadap
sebuah tindakan. Deontologi dibangun berdasarkan apa yang
membuat_manusia menjadi baik? Khususnya kebaikan. yang ada
dalam dirinya sendiri tanpa terpengaruh ‘dengan keadaan dunia,
benda, ataupun Kualitas manusia.?

Deontologi mendasarkan etikanya pada dua konsep, yaitu
kehendak baik dan kewajiban. Hal ini untuk menjawab pertanyaan

mendasar tentang apa yang membuat manusia menjadi baik pada

! Franz Magniz Suseno, Tiga Belas Model Pendekatan Etika: Bunga
Rampai Teks-Teks Etika dari Plato Sampai dengan Nietszche, (Yogyakarta:
Kanisius 1998), him. 135

2 Franz Magniz Suseno, Tiga Belas Model Pendekatan Etika , him. 136
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diri sendiri tanpa terpengaruh dengan tujuan dan kualitas sifat
manusia.?

Etika sebagai sebuah ilmu, sudah menjalani kajian ribuan
tahun, dengan segala kekayaannya ini, filsuf dan ahli filsafat
mencoba untuk mensintesiskan dari beberapa pendekatan sekaligus
demi pemahaman yang lebih luas dan dalam. Bentuk dari sintesis
tersebut kemudian menjadi etika terapan.

Deontologi sebagai salah satu aliran besar dalam etika
memiliki pengaruh signifikan terhadap etika terapan yang pada
dasarnya disarikan dari etika arus besar lainnya bersama
utilitarianisme.

Perkembangan kajian etika saat ini mengarah pada kajian
terapan”, etika sebagai disiplin ilmu yang berkonsentrasi pada nilai
baik dan buruk sebuah tindakan konkret yang hadir di kehidupan
manusia. Terutama lingkungan hidup, bisnis, dan kedokteran,
mendapatkan tempat kajian luas dalam etika terapan.

Implikasi perkembangan kesadaran manusia terhadap
semakin spesifik dan kompleksnya permasalahan manusia ketika
tersentuh dengan teknologi dan' globalisasi. Sebelumnya beberapa
masalah tentang pencarian. final dari baik dan buruk- perbuatan
memenuhi wacana. etika, sedangkan-hari inizmasalah yang hadir,
lebih spesifik di satu golongan namun berdampak global.

Dalam prinsipnya etika bekerja pada sisi praktis hidup
manusia dalam bertindak juga digunakan untuk menilai tindakan

itu. Terdapat kedekatan antara sisi praktis dan nilai-nilai yang

*Franz Magniz Suseno, Tiga Belas Model Pendekatan Etika, him. 137
* K. Bertens, Etika (Yogyakarta: Kanisius 2013), him. 209.
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bergerak dari pemahaman kepada tuntutan untuk bertindak
mengikuti pemahaman yang telah dibangun tersebut. Etika terapan
sebagai cabang tersendiri dari kajian etika dimaksudkan kepada
orientasi praktisnya yaitu penerapan pemikiran etis terhadap suatu
wilayah tertentu.

Setidaknya ada tiga faktor menimbulkan minat baru untuk
masalah-masalah etis yang praktis. Pertama, perkembangan pesat
ilmu-ilmu dan teknologi biomedis yang mengakibatkan masalah etis
yang sama sekali baru. Kedua, “iklim moral” yang semakin
mewarnai masyarakat Amerika pada tahun 1960-1971 hal ini
terlihat dari Civil Rights Movements selama dasawarsa 1960.
Ketiga, adalah terjadinya beberapa skandal di bidang politik dan
bisnis seperti Watergate Affair, skandal suap perusahaan Lockheed,
yang memaksa meninjau kembali ketahanan moralnya®.

Filsafat lahir sebagai bentuk keheranan dan keingintahuan
manusia mengenai segala sesuatu. Ketika ini dihadapkan pada
pertanyan menyangkut moralitas maka filsafat akan memberikan
posisinya sebagai pemberi jawaban terakhir yang dapat memuaskan
hasrat keingintahuan, ' selanjutnya secara. suka rela melakukan
tuntutan moralnya dengan penuh kesadaran dan bertanggung jawab.

Salah satu, perdebatan etika biomedis yang sangat panjang
adalah kajian etis tentang euthanasia yang dalam beberapa hal

dikonotasikan sebagai bentuk bunuh diri. Bahkan beberapa sisi

® seperti protes-protes keras terhadap keterlibatan Amerika terhadap
Perang Vietnam

® K. Bertens, Keprihatinan Moral Telaah Atas Masalah-Masalah Etika
(Yogyakarta: Kanisius 2003), him. 43.
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manipulatif manusia, dikhawatirkan menyederhanakan antara
kehidupan dan kematian.

Kebanyakan dari titik tekan kenapa kemudian euthanasia
menjadi diperbolehkan karena ada sisi keprihatinan dalam diri
manusia, seperti simpati bahkan empati terhadap penderitaan pasien
atau pihak keluarga pasien itu sendiri. Seperti satu contoh kasus
pembuka, mengenai euthanasia adalah dalam kasus Karen Ann
Quinlan gadis berusia dua puluh satu tahun, yang mengalami koma
disebabkan overdosis narkotika, hingga berefek pada kerusakan
otak, mengalami koma vegetatif, tanpa respons apapun terhadap
lingkungannya. Ayahnya meminta kepada instansi pengadilan,
supaya boleh dihentikan semua usaha luar biasa untuk
mempertahankan kehidupan Karen, agar ia dapat meninggal dunia
dengan tenang. The New Jersey Supreme Court mengizinkan
menghentikan respirator sebagai tindakan luar biasa (extraordinary
Procedures), dengan syarat pemohon mengonsultasikan terlebih
dulu ke komisi Etika Rumah Sakit dan menyampaikan pendapat
bahwa Karen tidak akan pernah siuman lagi dari keadaan koma.
Setelah respirator dilepaskan pada tahun 1975, di‘fuar dugaan Karen
bisa bernafas sendiri dan masih hidup dalam koma selama 10 tahun.
Sampai ia meninggal 11-juni/1985 karenapneumonia’;

Dalam hal ini, penulis berusaha melihat salah satu bentuk
kasus ini dan kasus serupa lainnya—yang dalam ranah biomedis
disebut dengan euthanasia—Kkepada sisi argumentasi yang
dilandaskan kepada deontologi Immanuel Kant, sebagai perspektif

lain dalam menilai euthanasia. Selain dalam teorinya yang sudah

" K. Bertens, Etika Biomedis (Yogyakarta: Kanisius), him. 32-33.
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mapan, penulis melihat ada kedekatan pemahaman antara
deontologi dengan etika religius, dan harapan lebih jauh penulis
adalah deontologi ini dapat diterima dalam tradisi timur yang juga
sangat akrab dengan cara berpikir etika religius.

Bagaimana kemudian Immanuel Kant merumuskan konsep
Deontologinya? Dalam kondisi seperti apa deontologi dirumuskan?,
Masalah seperti apakah yang berusaha dijawab oleh deontologi?
Semua itu merupakan sederetan pertanyaan yang akan menjadi
konsentrasi dalam penulisan skripsi ini.

Deontologi ini bersifat sangat umum dan luas seakan ingin
menyentuh segala sisi kehidupan moral manusia dengan berbagai
macam konteksnya, menjadi menarik membahas bagaimana posisi
deontologi ini terhadap euthanasia sehingga menemukan posisinya
sendiri sebagai sebuah etika terapan, melihat sisi argumentasinya
berdasarkan prinsip yang telah dibangunnya dan pengkajian secara
mendalam terhadap euthanasia sebagai kesimpulan yang objektif
terhadap moralitas manusia.

Pendekatan ilmiah ditandai oleh tiga ciri khas: pendekatan
ilmiah selalu bersifat Kritis; metodis;, dan sistematis. Selanjutnya
euthanasia adalah bagian dari pembahasan etika biomedis, dalam
etika biomedis sendiri-memakai argumentasi dari teori etika yang
sudah mapan secara akademis, deontologi adalah salah satunya®.

Selalu saja menjadi penting merapihkan konsep euthanasia
dalam kejelasan makna dan definisinya, sehingga apa yang
ditawarkan oleh setiap perspektif filsafat moral tepat pada

sasarannya. Termasuk dalam tulisan ini, usaha merapihkan konsep

8 K. Bertens, Etika him. 15
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dan memberikan penilaiannya dalam standar deontologi yang
dirumuskan oleh Immanuel Kant mendapatkan tempat yang sama
pentingnya untuk dikaji mencari lihat posisinya terhadap

euthanasia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, selanjutnya
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana rumusan deontologi Immanuel Kant?
2. Apa yang dimaksud dengan euthanasia?
3. Bagaimana posisi deontologi Immanuel Kant dalam

permasalahan euthanasia ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan bagaimana dasar argumen dalam
deontologi Immanuel Kant.

2. Untuk mengetahui persoalan di seputar euthanasia.

3. Untuk memberikan penjelasan mengenai posisi deontologi ini
dalam kasus euthanasia yang ada.

Sedangkan/kegunaan-penelitian ini-adalah

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi
penulis dan pembaca dalam memahami dan praktek teori
deontologi Immanuel Kant.

2. Memberikan sumbangan kepustakaan dalam kajian etika
terapan yang dalam waktu bersamaan berkembang pesat

namun masih minim kajiannya.
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D. Tinjauan Pustaka

Kajian terhadap tema etika biomedis khususnya euthanasia
terhitung banyak dilakukan oleh para ahli sebelumnya. Termasuk
para peneliti dan akademisi yang juga telah membahas mengenai
tema euthanasia ini. Mengingat euthanasia memang bukanlah
sebuah kasus baru, dan deontologi juga bukan kajian yang baru
dalam ranah filsafat moral. Namun, menurut penulis, secara
eksplisit belum terdapat hasil penelitian berkenaan dengan
euthanasia dalam posisi deontologi ini secara khusus. Di
beberapa penelitian deontologi lebih diposisikan sebagai
pembanding dengan teori-teori etika yang lain.

Adapun penelitian-penelitian dan karya ilmiah yang berkaitan
dengan tema euthanasia di antaranya:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Bajang Tukul dengan
judul Perdebatan Etis Atas Euthanasia (Perspektif Filsafat
Moral),® hasil penelitian yang di dapatkan ialah filsafat moral
(dalam hal  ini deontologis dan utilitaris) memandang
permasalahan euthanasia tidak “terlepas dari kehendak atau
motivasi para pelakunya (dokter dan pelaku medis lainnya).
Adapun perspektif deontologis ‘memandang bahwa  kehendak
atau motivasi para pelaku 'medis untuk tidak melakukan tindakan
euthanasia adalah karena terikat oleh kewajiban untuk
melaksanakan kehendak baik (menghargai dan menghormati
kehidupan pasien) dengan ditentukan oleh maksim-maksim yang

mendasarinya. Sementara, perspektif utilitaris adalah karena

° Bajang Tukul, “Perdebatan Etis Atas Euthanasia (Perspektif Filsafat
Moral), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.
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adanya sesuatu yang hendak dicapai dari tindakan pelaksanaan
euthanasia tersebut, yakni maksud dan tujuan akibat yang
ditimbulkannya baik dan lebih berguna bagi banyak orang. Titik
pangkal perdebatan antara pro dan kontra yang dalam penelitian
ini diwakili oleh aliran utilitarisme dan deontologisme adalah
pada konsep otonomi, di antara keduanya mempunyai konsep
yang berbeda. Dari perspektif filsafat moral tersebut, para pelaku
medis mencoba bertahan pada sikap etis dan sikap moral yang
tinggi.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ali Mustofa dengan judul
Euthanasia dan Dilema Etika (Studi Terhadap Euthanasia
Perspektif Etika Profesi),’® dalam penelitianya tersebut ia
menemukan dua hal pertama teknologi terlihat kebal terhadap
tuntutan etis, padahal tidak semua kemampuan ilmu dan
teknologi boleh dilakukan. Di sinilah letak dilema etika ketika
berbenturan dengan permasalahan kehidupan dan kematian
manusia, seperti masalah euthanasia.

Ketiga, skripst yang ditulis oleh Aris Widada dengan judul
Euthanasia /Dalam " Perspektif - Hukum- Islam' dan Etika
Kedokteran (Sebuah Studi Komparatif).!' Dari penelitiannya ini
lebih menekankan pada bentuk hukum formal dan tinjauan Etika
kedokteran sebagai sebuah etik profesi, dengan alat utamanya

adalah dengan komparasi bagi kedua perspektif dan melihat titik

19 Ali Mustofa, “Euthanasia dan Dilemma Etika (Studi Terhadap
Euthanasia Perspektif Etika Profesi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.

' Aris Widada, “Euthanasia Dalam Perspektif Hukum Islam dan Etika
Kedokteran (Sebuah Studi Komparatif).”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.
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temunya. Seperti halnya sebuah komparasi, sisi persamaan dan
perbedaan diteliti agar sampai pada pemahaman yang utuh
terhadap sebuah permasalahan, selanjutnya yang menjadi
kesimpulan dari skripsi ini adalah secara persamaan dalam hal
tujuan yaitu kepada kemaslahatan, bahwa mencegah suatu
penyakit adalah suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh
setiap individu. Sementara dari sisi perbedaanya adalah lebih
kepada cara mengaplikasikan euthanasia tersebut, yakni pada
cara mengakhiri penderitaan pasien.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Sulfiyana Wardani
dengan judul Pandangan Hukum Pidana Islam Dan Undang-
Undang Kesehatan Tentang Euthanasia.'> Penelitian ini
membagi euthanasia menjadi dua macam, euthanasia aktif dan
euthanasia pasif, dikaji secara yuridis-normatif (berdasarkan
Hukum Pidana Islam dan Undang-undang Kesehatan), masalah
yang dikaji terpusat pada bagaimana pandangan hukum pidana
Islam dan undang-undang Kkesehatan tentang kebolehan
euthanasia  (pasif) beserta  sankst hukumnya. Adapun
kesimpulannya, 'euthanasia' pasif bukan merupakan sebuah
tindakan pidana, sedangkan euthanasia aktif dapat dikategorikan
sebagai tindakan pidana pembunuhan sengaja, yang ini dalam
hukum islam merupakan tindak pidana yang diklasifikasikan
sebagai jarimah gisas.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Willem A. Landman

berjudul End-Of-Life Decision, Ethics and the Law A case For

12 Sulfiyana Wardani, “Pandangan Hukum Pidana Islam Dan Undang-
Undang Kesehatan Tentang Euthanasia.”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.
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Stututory Legal Clarity and Reform In South Africa.®* Jurnal
yang ditulis ini mengambil sampel penelitiannnya kepada kasus-
kasus yang terjadi di Afrika Selatan. Secara etis dan hukum
memberikan kesimpulan bahwa secara konstitutif di Afrika
Selatan sendiri belum memiliki sebuah peraturan Kkhusus
mengenai hukum euthanasia. Sedangkan dalam kebutuhan hak
untuk euthanasia berorientasi kepada tujuan yang setiap orang
berharap kepada kematian yang baik itu termasuk etis dan bukan
sebuah kejahatan, argumennya disusun dan dibangun
berdasarkan sudut pandang utilitarian, yang bertujuaan pada hak
konstitusional untuk euthanasia memiliki landasan yang sesuai
dengan hak moral atas kematian yang damai dan bermartabat.

Dari pengamatan penulis, sejauh ini belum ada penelitian
yang fokus mengkaji euthanasia dalam deontologi Immanuel
Kant. Beberapa penelitian terdahulu, lebih bersifat pada keluasan
data bahwa Euthanasia adalah sebuah fenomena terbaru yang
segera dibutuhkan refleksi bersama, dengan sudut pandang etika,
agama, dan bahkan garis hukum formalnya.

Pengkajian- terhadap' euthanasia  itu “~sendiri memiliki
definisi yang sangat tipis.antara bunuh diri atau membunuh, yang
dalam pemahaman penulis « sangat :menarik -untuk ditelusuri
mengenai euthanasia apakah sebuah bunuh diri atau
pembunuhan.

Sementara euthanasia hari ini, lebih bersifat kepada bunuh

diri atau malah pembunuhan, dengan konsepsi dan garis batas

3 Willem A. Landman, “End Of Life Decisions, Ethics and The Law. A
case For Statutory Legal Clarity And Reform In South Africa”, Globetics, 1X,
2012
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yang jelas, selangkah penelitian tentang Euthanasia ini akan

memberikan jawaban-jawaban yang berkaitan dengan moralitas.

E. Metode Penelitian
Ada banyak variasi metode yang ditawarkan dalam etika
terapan. Setiap orang yang ingin membentuk suatu pendirian
yang beralasan tentang problem-problem etis akan menjumpai
setidaknya empat unsur metode ini, yaitu sikap awal, informasi,
norma-norma moral, dan terakhir adalah logika™”.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, seperti
halnya objek kajian dari filsafat adalah tentang makna, nilai
atau bahkan simbol dalam budaya manusia. Metode kualitatif
ini adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan yang berhubungan
dengan makna, nilai, serta pengertian. Dengan sifat holistik
yang menafsirkan data yang relevan berbagai aspek.
Penelitian int merupakan jenis penelitian kepustakaan
(library research), yakni'penelitian yang kajiannya dilakukan
dengan mengumpulkan dan menelaah literatur. yang terkait
dengan tema-yang dikaji.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari dua macam, yakni sumber data primer dan sekunder.

Sumber data primer yaitu sumber informasi yang secara

4 K. Bertens, Etika (Yogyakarta: Kanisius 2013), him. 230.
15 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta:
Paradigma,2005), him. 5.
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langsung berkaitan dengan tema atau objek kajian dalam
pembahasan dan penelitian. Dalam hal ini, yang menjadi data
primer ialah buku karya Immanuel Kant yang berkaitan
dengan tema kajian diantaranya: Kritik Atas Akal Budi Praktis
(2005), dan Dasar-Dasar Metafisika Moral (2004).

Sedangkan sumber data sekunder adalah informasi yang
secara tidak langsung berkaitan dengan tema atau objek kajian
dalam pembahasan dan penelitian. Data sekunder dalam
penelitian ini diambil dari buku-buku karya Immanuel Kant
lainnya yang tidak secara langsung membahas mengenai
Etika. Selain itu juga data-data tertulis lain seperti buku,
jurnal, skripsi, artikel, majalah, makalah ataupun sumber data
tertulis lain yang relevan dan mendukung dalam pembahasan
penelitian .

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penelitian kepustakaan ini
menggunakan metode dokumentasi terhadap karya-karya
yang masih terkait dengan tema. yaitu karya-karya Immanuel
Kant sendiri’ yang: berkaitan langsung dengan tema maupun
karya orang lain yang berkaitan dan mendukung yang dapat
dijadikan referensi guna smemperkuat argumen-argumen di
dalam penelitian.

4. Teknik Pengolahan Data

Adapun di dalam mengolah dan menganalisa data hasil

temuan dalam peneltian ini, penulis menggunakan teknik

pengolahan data sebagai berikut:
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Deskripsi, yaitu menguraikan secara sistematis konsepsi
tokoh.'® Penulis mendeskripsikan, secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai faktor-faktor, serta sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode deskripsi
merupakan salah satu metode yang digunakan peneliti
menggambarkan segala hal yang berkaitan dengan pokok
pembahasan sekaligus memaparkan pemikiran deontologi
Immanuel Kant.

Interpretasi, merupakan tahap memahami corak
pemikiran tokoh melalui  Kkarya-karya.!’ Interpretasi
dikonsentrasikan  untuk memahami corak pemikiran
Immanuel Kant.

Analisis, sebuah analisa penting dilakukan setelah
memperoleh data dan mendeskripsikannya agar data yang
diperoleh dapat menjadi sebuah pemahaman baru yang
diperkaya dengan analisis tersebut.

5. Pendekatan

Penelitianini  menggunakan pendekatan filosofis.
Metodologi. penelitian filosofis ini ‘dilakukan dengan cara
menggunakan segala unsur metode umum yang berlaku bagi
pemikiran cfilsafat. Salahs satu ciri yangyditanjolkan oleh

pendekatan filsafat adalah penelitian dan pengkajian terhadap

6 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 65.

Y7 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
him.63.
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struktur ide-ide dasar serta pemikiran-pemikiran fundamental

(fundamental ideas) yang dirumuskan oleh seorang pemikir.*®

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian pustaka
ini serta mencapai sasaran sebagai mana yang dikemukakan di
atas, maka penelitian ini disusun dengan sistematisasi sebagai
berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Pada bab ini akan
dijelaskan tentang latar belakang masalah dan signifikansi
penelitian dilakukan. Bagian ini menyangkkut latar belakang
masalah, rumusan masalah, manfaat dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, berisi biografi Immanuel Kant dan konsep
deontologinya . Pembahasan pada bab ini bertujuan untuk
mendeskripsikan biografi Immanuel Kant dan
mengkaithubungkan dengan teori deontologi yang dibangunnya.

Bab ketiga, memaparkan secara definitif tentang euthanasia
ini sebagai bagian dari pemikiran etika biomedis. Pada bab ini
penulis akan -menguraikan secara teoritis; mengenai apa yang
dimaksud dengan euthanasia, dengan melacak sumber data yang
ada, sehingga secara fungsi dan tujuan dapat dipahami
euthanasia sekarang diposisikan sebagai obat atau sesuatu yang

lain.

'8 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, him.
63-65.
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Bab keempat, lebih kepada analisis prinsip-prinsip
deontologi terhadap euthanasia ini, berdasarkan hasil penelitian
dua bab sebelumnya. Bagaimana cara Kkerja dari sistem
deontologi ini kepada Euthanasia dan kasus-kasus yang serupa
dan sejenis berdasarkan prasyarat yang dibangun dalam
Euthanasia dan deontologi.

Bab kelima, merupakan bab penutup dari seluruh
rangkaian pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Bab ini berisi
kesimpulan dan masukan yang bermanfaat untuk kajian atau

penelitian selanjutnya.

15
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BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN

Deontologi Immanuel Kant memberikan landasan etika
yang universal secara rasional. Ini membedakan deontologi dari
kajian etika sebelumnya yang dirumuskan lebih kepada
konsensus dan kebahagiaan pribadi. Mencari apa yang
seharusnya saya lakukan.

Dengan kenyataan euthanasia yang terjadi hari ini, adalah
sebuah keterbatasan pihak medis untuk menyembuhkan penyakit
sebagai asumsi dari semua euthanasia maka pertolongan terakhir
yang mungkin untuk dilakukan adalah dengan menghentikan
penyakit tersebut bersama dengan pasien tersebut.

Maksim euthanasia. sebagai sebuah tindakan yang
mengharuskan membunuh atau minimal adalah bunuh diri sudah
tidak dapat dipertahankan sebagai sebuah tindakan yang
bermoral. Bagi deontologi Kant, membunuh dan bunuh diri tidak
memenuhi universalitas tindakan.

Otonomi pasien, kebebasan dalam mengambil 'sikap, serta
menghormati sebuah kehidupan yang berkualitas adalah argumen
tambahan dalam tindakan euthanasia yang didasarkan pada
prinsip deontologi.

Deontologi bersifat subyektif bagi pengambil keputusan
tersebut, yang mengandaikan pada setiap individu lainnya untuk
bersama menghormati kewajiban kepada kehendak baik sebagai

universalitas nilai kebaikan.

83
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Sehingga pada tahapan selanjutnya deontologi Kant lebih
diposisikan sebagai pembatas dalam melakukan tindakan
euthanasia ini, dalam artian menahan legalisasi euthanasia pada

batas terjauh pertimbangan moral.

B. SARAN

1. Penulis menyadari penelitian ini masih belum sempurna,
dengan segala Kketerbatasannya penulis berharap pada
selurun akademika dan mereka yang meneliti baik
euthanasia maupun deontologi secara Kkhusus dapat
dikembangkan dan diperdalam agar terbuka nilai-nilai etika
yang lebih baik yang pada gilirannya juga membawa kepada
kehidupan yang lebih baik.

2. Dalam kajian euthanasia ditinjau dari sisi etika terapan,
sudah seharusnya untuk menitik beratkan kajian mereka
kepada sisi pertolongan yang paling mungkin untuk
menyelesaikan masalah penyakit yang tak tersembuhkan dan
meminimalisir definisi yang sama terhadap pembunuhan
atau bunuh diri berbantuan, hal yang dari awal merupakan
apa yang membedakan euthanasia dari pembunuhan dan
bunub, diri secara; umum. Agar didapatkan sebuah
kesimpulan yang tepat kepada imperatif kategoris Kant

mengenai universalitas kehendak baik pertolongan tersebut.
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